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ABSTRAK

Nuha Zahirah Ardia (21060092): Dampak Faktor Eksternal Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia. Skripsi lImu Ekonomi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. Dibawah Bimbingan Bapak
Prof. Dr. Hasdi Aimon, M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh investasi asing langsung,
utang luar negeri, net ekspor, dan remitansi terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia.

Penelitian ini menggunakan data sekunder dalam bentuk time series yang
bersumber dari world bank (Bank Dunia) dari tahun 1983 — 2023 di Indonesia.
dengan variabel penelitian yang terdiri dari variabel bebas yaitu investasi asing
langsung, utang luar negeri, net ekspor, dan remitansi sedangkan variabel terikat
yaitu pertumbuhan ekonomi di Indoneisa.

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil analisis regresi
menunjukkan (1) Investasi Asing Langsung berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia, (2) Utang Luar Negeri berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia, (3) Net
Ekspor berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
Indonesia, (4) Remitansi berpengaruh positif ~ dan signifikan terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia.

Kata kunci : Investasi Asing Langsung, Utang Luar Negeri, Net Ekspor,
Remitansi, Pertumbuhan Ekonomi



ABSTRACT

Nuha Zahirah Ardia (21060092): Dampak Faktor Eksternal Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia. Skripsi Ilmu Ekonomi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. Dibawah Bimbingan Bapak
Prof. Dr. Hasdi Aimon, M.Si.

This study aims to analyze the influence of foreign direct investment, foreign debt,
net exports, and remittances on economic growth in Indonesia.

This study uses secondary data in the form of a time series sourced from the
World Bank from 1983 — 2023 in Indonesia. with the research variables
consisting of independent variables, namely foreign direct investment, external
debt, net exports, and remittances, while the bound variable is economic growth
in Indonesia.

This study uses multiple linear regression analysis. The results of the regression
analysis show that (1) Foreign Direct Investment has a positive and significant
effect on Economic Growth in Indonesia, (2) External Debt has a positive and
significant effect on Economic Growth in Indonesia, (3) Net Exports have a
positive and significant effect on Economic Growth in Indonesia, (4) Remittances
have a positive and significant effect on Economic Growth in Indonesia.

Keywords: Foreign Direct Investment, External Debt, Net Exports, Remittances,
Economic Growth
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang sedang fokus
terhadap pembangunan dan pertumbuhan ekonominya. Pembangunan ekonomi
dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang menyebabkan kenaikan pendapatan
rill per kapita penduduk suatu negara dalam jangka panjang yang disertai oleh
perbaikan sistem kelembagaan. Indonesia menganut perekonomian terbuka di
mana dalam menjalankan perekonomiannya pemerintah tidak luput akan adanya
interaksi dari pihak swasta ataupun negara- negara lain. Dalam hal ini, Indonesia
tentu memerlukan pembiayaan yang cukup besar untuk membangun
perekonomian yang merata dan sejahtera bagi rakyatnya. Pertumbuhan ekonomi
yang tinggi dapat menjadi indikator keberhasilan negara dalam menjalankan roda
pembangunan, yang pada akhirnya akan dipergunakan sepenuhnya bagi

peningkatan kesejahteraan masyarakatnya.

Seperti negara berkembang lainnya, Indonesia bergantung pada pinjaman
luar negeri untuk mendanai pembangunan dan investasi asing langsung juga
berkontribusi dalam menutup kesenjangan devisa yang disebabkan oleh defisit
transaksi berjalan. Aliran modal asing ini juga mampu mendorong aktivitas
ekonomi yang melambat akibat kurangnya modal domestik (saving investment

gap) untuk mendukung pelaksanaan pembangunan ekonomi.



Selain itu Indonesia juga terlibat dalam perdagangan internasional,
termasuk melalui kegiatan ekspor dan impor. Aktivitas ekspor menghasilkan
devisa yang dapat digunakan untuk membiayai impor bahan baku dan barang
modal yang diperlukan dalam proses produksi. Sementara itu, impor berperan
dalam mendukung industri domestik dengan menyediakan input barang modal
dan faktor produksi yang lebih murah, serta memenuhi banyaknya kebutuhan
konsumsi domestik terhadap barang-barang yang tidak dapat diproduksi di dalam
negeri atau yang harganya lebih terjangkau jika diimpor dari pada diproduksi

secara lokal.

Banyaknya permintaan kebutuhan akan barang dan jasa yang disebabkan
olen meningkatnya jumlah penduduk indonesia setiap tahunnya, khususnya
penduduk di usia produktif, dapat berdampak signifikan pada kapasitas
penyerapan tenaga kerja. Indonesia merupakan salah satu negara pengirim tenaga
kerja ke luar negeri dan mengalami arus masuk remitansi yang signifikan.
Remitansi ini berkontribusi pada peningkatan cadangan devisa Indonesia,
sebagaimana tercatat dalam transaksi berjalan negara, remitansi meningkatkan
cadangan devisa. Dengan bertambahnya cadangan devisa maka penawaran valuta
asing (foreign exchange) juga akan meningkat yang akan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi. Berikut laju pertumbuhan ekonomi indonesia dari tahun

1983 sampai 2023 :
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Grafik 1.1 : Data Pertumbuhan Ekonomi Indonesia,
Tahun 1983 - 2023 (Persen %)
Sumber: world bank, data diolah peneliti (2025)

Berdasarkan Grafik 1.1 di atas pertumbuhan ekonomi Indonesia
menunjukkan fluktuasi yang signifikan, dengan berbagai periode di mana
pertumbuhannya tidak berhasil mencapai target yang ditetapkan. Dari total 41
tahun yang dianalisis, yakni dari tahun 1983 hingga 2023, terdapat 23 tahun di
mana pertumbuhan ekonomi Indonesia tidak memenuhi sasaran atau target yang
telah ditentukan. Dimana kondisi yang tidak sesuai dengan target paling parah

terjadi pada tahun 1997 s.d 1999 dan tahun 2020 s.d 2021.

Pada tahun 1983 perekonomian indonesia tumbuh tidak mencapai target
dari target ekonomi 5% hanya tumbuh (4,19%), pada tahun 1985 pertumbuhan
ekonomi indonesia tumbuh sebesar (2,46%) sedangkan target pertumbuhan
ekonmi 5,50%, pada tahun 1987 hanya tumbuh sebesar (4,93) sementara target

pertumbuhan sebesar 5,80%, tahun 1988 tumbuh sebesar (5,78%) dengan target



sebesar 6%, di tahun 1997 pertumbuhan ekonomi indonesia tumbuh sebesar
(4,7%) sedangkan target ekonomi 7,5%, di tahun 1998 pertumbuhan ekonomi
indonesia tumbuh sebesar (-13,1%) sedangkan target ekonomi 4,0%, kemudian
pada tahun 1999 target pertumbuhan ekonomi indonesia sebesar 3,8 % sedangkan
pertumbuhan ekonomi hanya tumbuh sebesar (0,79%). Pada tahun 2001 target
pertumbuhan ekonomi Indonesia ditetapkan sekitar 4,5%. Namun, realisasi

pertumbuhan ekonomi pada tahun tersebut hanya mencapai (3,6%).

Pada tahun 2005, perekonomian Indonesia tumbuh tidak mencapai target.
Dari target pertumbuhan sebesar 6,0%, ekonomi Indonesia hanya tumbuh
(5,69%). Tahun 2006 perekonomian indonesia tumbuh (5,5%) berbeda sedikit di
bawah target yang ditetapkan sebesar 5,8%. pertumbuhan ekonomi Indonesia pada
tahun 2007 mencapai (6,3%), yang menunjukkan kinerja ekonomi yang baik
meskipun sedikit di bawah target yang ditetapkan sebesar 6,5%. Tahun 2009
ekonomi tumbuh tidak mencapai target, tumbuh sebesar (4,6%) dengan target
6,0%. kemudian pada tahun 2011 s.d 2021 ekonomi indonesia terus mengalami
pertumbuhan ekonomi yang tidak sesuai dengan target yang telah ditetapkan, Hal
ini mungkin disebabkan oleh faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi di Indonesia, beberapa diantaranya yaitu investasi asing

langsung, utang luar negeri, net ekspor, dan remitansi.

Sebagai negara yang semakin terintegrasi dengan ekonomi global,
Indonesia sangat bergantung pada aliran modal asing, hubungan perdagangan
internasional, serta kontribusi pengiriman uang dari pekerja migran. Faktor

eksternal tersebut memainkan peran penting dalam mendorong pertumbuhan



ekonomi nasional. Dengan semakin terbukanya pasar global, dampak dari kondisi
ekonomi dunia, seperti fluktuasi harga komoditas, kebijakan moneter negara
maju, atau Krisis global, dapat langsung mempengaruhi perekonomian Indonesia.
Oleh karena itu, mengkaji faktor eksternal sangat penting untuk memberikan
wawasan Yyang lebih komprehensif tentang bagaimana dinamika global
memengaruhi perekonomian domestik, serta membantu merumuskan kebijakan

yang lebih adaptif terhadap perubahan kondisi global yang cepat.

Investasi asing langsung, atau Foreign Direct Investment (FDI), adalah
aliran modal internasional di mana perusahaan dari suatu negara memperluas atau
mendirikan bisnisnya di negara lain. Dalam kerangka analisis teori neoklasik
konvensional, investasi langsung asing dianggap memberikan manfaat signifikan

bagi ekonomi negara berkembang.

Investasi asing langsung dapat dimanfaatkan oleh negara-negara
berkembang untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi mereka, dengan
mendukung pertumbuhan yang berkelanjutan melalui penyesuaian dan reformasi
yang mendalam dalam struktur produksi serta mobilisasi sumber daya untuk
transformasi struktural. Investasi ini berfungsi untuk mengatasi kekurangan dalam
tabungan nasional, cadangan devisa, pendapatan negara, dan keterampilan
manajerial, serta memenuhi kebutuhan yang diperlukan untuk mencapai target
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan (Prawira, Sarfiah, dan Jalunggono

2019).



Dengan demikian arus investasi asing langsung yang meningkat akan
mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih kuat, di mana semakin banyak
investasi yang masuk, semakin besar pula dorongan terhadap pertumbuhan

ekonomi (Kholis, 2012).

o A A .
1.00 /\/ I \/V \/V U\

0.00 ‘/
M NN OO oo n NO N L NDDA MO NO A M
00 00 0 00 O O O O O 000 o o=+ NN
-1'00\—|H\—|H\—|H\—|H N N N NN ANANAN AN NN
-2.00 v
-3.00
-4.00

Grafik 1.2 : Data Investasi Asing Langsung di Indonesia,
Tahun 1983-2023 (Persen %0o)
Sumber: world bank, data diolah peneliti (2025)

Grafik 1.2 menunjukkan data investasi asing langsung di Indonesia tahun
1983-2023. Dimana investasi asing langsung setiap tahunnya cenderung
mengalami fluktuasi yang cukup signifikan. Secara teoritis, semakin banyak
investasi asing yang masuk maka semakin kuat pertumbuhan ekonomi. Namun,
dalam kenyataannya berdasarkan data Grafik 1.1 dan Grafik 1.2 pada tahun 1985,
1987, 2011, 2012, 2013, 2014, dan 2019 penerimaan investasi asing langsung

mengalami peningkatan. Hal ini tidak sebanding dengan pertumbuhan ekonomi di



tahun yang sama 1985, 1987, 2011, 2012, 2013, 2014, dan 2019 dimana angka

pertumbuhan ekonomi justru menurun dari tahun sebelumya.

Dari beberapa penelitian terdahulu menjelaskan bahwa Investasi asing
langsung berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia
(Kambono & Marpaung, 2020).Variabel FDI ditemukan memiliki efek positif
yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Karibia(Onafowora & Owoye,
2019). Berdasarkan 108 sampel negara maju dan berkembang selama periode
1970-2007, terungkap bahwa FDI mempengaruhi pertumbuhan ekonomi (Makiela

& Ouattara, 2018)

Sedangkan beberapa penelitian lain  menemukan selama periode
pengamatan 1984-2010, FDI tidak berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi
Spanyol (Bermejo Carbonell & Werner, 2018). Dan investasi asing langsung
(FDI) tidak ada hubungan dengan pertumbuhan ekonomi Australia (Pandya &

Sisombat, 2017)

Faktor selanjutnya yaitu utang luar negeri. Selain investasi asing langsung,
utang luar negeri juga berperan sebagai sumber pendanaan pemerintah untuk
memenuhi kebutuhan pembangunan infrastruktur, pembiayaan proyek-proyek
strategis, serta mendukung program-program sosial dan ekonomi. Utang luar
negeri memungkinkan pemerintah untuk menutupi defisit anggaran ketika
pendapatan negara tidak mencukupi, terutama dalam situasi darurat atau saat

negara membutuhkan pendanaan besar untuk proyek jangka panjang.



Secara teoritis, Lincolin (2010: 239) menjelaskan bahwa utang luar negeri
merupakan salah satu sumber pembiayaan anggaran pemerintah dan
pengembangan ekonomi secara global, bersamaan dengan pendapatan domestik
pemerintah. Bagi negara-negara berkembang, utang luar negeri dapat memberikan
dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi, terutama jika digunakan untuk
menutupi kekurangan dana pembangunan yang tidak dapat dipenuhi oleh modal
domestik. Negara penerima pinjaman dalam memperolen manfaat utang luar
negeri harus mengelola penggunaannya secara maksimal agar dapat
memaksimalkan pembangunan ekonomi dalam negeri yang akan meningkatkan

pertumbuhan ekonomi (Nugraha, Kamio, and Gunawan 2021).
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Grafik 1.3 : Data Utang Luar Negeri Indonesia , Tahun 1983-2023
(Persen %o)

Sumber: world bank, data diolah peneliti (2025)

Berdasarkan perannya, utang luar negeri digunakan untuk pengeluaran

pembangunan. Harapannya bahwa utang luar negeri dapat membantu mendanai



berbagai rencana pembangunan dan menghasilkan pertumbuhan ekonomi seperti
yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai GDP. Berdasarkan data Grafik 1.1 dan
Grafik 1.3 pada tahun 1987, 1998, 1999, 2001, 2006, 2009, 2011, 2014, 2019,
2020, dan 2023 dimana pertumbuhan ekonomi yang diindikasikan dengan GDP
Growth mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, sedangkan utang luar
negeri pada tahun yang sama justru mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya.
Hal ini berbanding terbalik dengan fungsi utang luar negeri bahwa seharusnya
dapat berkontribusi secara positif terhadap GDP. Ternyata dalam kenyataannya,
utang luar negeri tidak semua dihabiskan pada pengeluaran pembangunan.
Sebagian dari utang sebenarnya digunakan untuk menutupi kewajiban utang

pokok dan bunga (Junaedi Dedi, 2017)

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa utang luar negeri
seharusnya sejalan dengan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Penelitian
Mudayen (2017) menunjukkan bahwa utang luar negeri pemerintah memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia
selama periode 1979-2016. Namun, pada tahun 2019, meskipun utang luar negeri
masih mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia, pengaruhnya tidak
signifikan seperti yang ditemukan dalam penelitian (Sari, 2020). Utang luar negeri
dapat menjadi sumber kekhawatiran bagi negara-negara peminjam jika utangnya
terlalu besar, karena hal ini dapat berdampak negatif pada pertumbuhan ekonomi
dan menyebabkan negara terjebak dalam siklus utang yang sulit dipisahkan (debt
trap), sehingga perekonomian negara tetap tergantung pada utang (Nugraha,

Kamio, and Gunawan 2021).
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Senadza, Fiagbe, dan Quartey (2018) meneliti pengaruh utang luar negeri
terhadap pertumbuhan ekonomi di 39 negara Sub-Sahara Afrika menggunakan
data dari tahun 1990 hingga 2013. mereka menemukan bahwa utang luar negeri
memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
kawasan tersebut. Hasil penelitian ini mendukung pandangan klasik bahwa utang
yang berlebihan dapat memperlambat kinerja ekonomi dengan menciptakan beban
fiskal di masa depan, yang pada akhirnya mengurangi tingkat investasi dan

konsumsi.

Faktor berikutnya yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi indonesia
yaitu net ekspor. Net ekspor merupakan salah satu komponen penting yang
memengaruhi Produk Domestik Bruto (PDB). Ekspor neto dihitung sebagai
selisih antara total ekspor dan total impor. Ketika ekspor neto positif, yaitu nilai
ekspor lebih besar dari pada nilai impor, hal ini dapat meningkatkan pendapatan
nasional dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, jika ekspor neto
negatif, di mana nilai ekspor lebih kecil dari impor, maka hal tersebut dapat

menurunkan pendapatan nasional dan menghambat pertumbuhan ekonomi.

David Ricardo menekankan pentingnya perdagangan internasional dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi serta menjelaskan keuntungan yang diperoleh
melalui spesialisasi dan perdagangan antar negara. Perdagangan internasional
tidak hanya terbatas pada ekspor dan impor barang, tetapi juga mencakup ekspor-
impor jasa serta aliran modal. Kegiatan ini memudahkan suatu negara dalam
memenuhi  kebutuhan domestik. Selain itu, perdagangan internasional

memberikan manfaat lain, seperti perluasan lapangan kerja, peningkatan investasi,
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dan kenaikan pendapatan negara. Dengan adanya perdagangan internasional,
produk-produk lokal tidak hanya dipasarkan di dalam negeri tetapi juga diekspor
ke pasar global, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap peningkatan

pendapatan nasional.
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Grafik 1.4 : Data Net Ekspor Di Indonesia, Tahun 1983-2023
(Persen %0o)

Sumber: world bank, data diolah peneliti (2025)

Grafik 1.4 menunjukkan data net ekspor di Indonesia tahun 1983-2023.
Dimana net ekspor setiap tahunnya cenderung mengalami fluktuasi. Secara
teoritis, ekspor dapat meningkatkan pengeluaran agregat, baik dari sisi penawaran
maupun permintaan, yang pada akhirnya mampu mendorong pertumbuhan
ekonomi. Net ekspor memegang peranan penting dalam perekonomian suatu
negara karena ekspor menjadi salah satu sumber utama devisa negara. Ketika
terjadi surplus perdagangan, di mana nilai ekspor lebih besar dari pada nilai
impor, maka GDP akan meningkat. Namun dalam kenyataannya berdasarkan data

Grafik 1.1 dan Grafik 1.4 pada tahun 1987, 1998, 2006, 2009, 2011, 2014, 2015,
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2019, dan 2020 net ekspor mengalami peningkatan. Hal ini tidak sebanding
dengan pertumbuhan ekonomi ditahun yang sama dimana angka pertumbuhan

ekonomi justru mengalami penurunan dari tahun sebelumya.

Dalam penelitian Putra (2022), ekspor neto memiliki pengaruh signifikan
dan positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Peningkatan produksi barang dan jasa
terjadi seiring dengan kenaikan ekspor, yang mencerminkan peningkatan ekspor
neto. Hal ini menunjukkan bahwa output nasional meningkat ketika permintaan
produk dan jasa dari luar negeri lebih tinggi dibandingkan permintaan domestik.
Sebaliknya, jika impor melebihi ekspor, produksi barang dan jasa cenderung
menurun. Penurunan output ini terjadi jika permintaan produk dan jasa dari luar
negeri menurun, mengakibatkan berkurangnya kontribusi ekspor terhadap
perekonomian. Menurut Cahya Azizah et al. (2019) Net ekspor suatu negara akan
memberikan dampak positif apabila nilai ekspor lebih besar dibandingkan nilai
impor. Kondisi tersebut dapat meningkatkan pendapatan nasional dan mendorong
pertumbuhan ekonomi, karena surplus perdagangan mencerminkan kelebihan

pendapatan dari aktivitas perdagangan internasional.

Sedangkan beberapa penelitian lain menjelaskan bahwa net ekspor tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal ini
disebabkan oleh laju peningkatan impor yang lebih cepat dibandingkan ekspor.
Kondisi ini mencerminkan bahwa Indonesia belum sepenuhnya mampu bersaing
dalam memproduksi barang sejenis dengan kualitas yang lebih baik, waktu
produksi yang lebih cepat, dan biaya yang lebih rendah. Akibatnya, nilai net

ekspor Indonesia tidak memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
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pertumbuhan ekonominya. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan daya saing
produk dalam negeri untuk memperkuat kontribusi perdagangan internasional

terhadap perekonomian ( Yahya, Aris, and Sri 2021).

Faktor berikutnya yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
diindonesia yaitu remitansi. Indonesia adalah negara dengan populasi terbesar
keempat di dunia, setelah Tiongkok, India, dan Amerika Serikat. Tingginya laju
pertumbuhan penduduk, terutama di kelompok usia produktif, tentu
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. Jumlah penduduk yang besar namun
dengan keterampilan yang terbatas dapat menyebabkan tingkat pengangguran

yang tinggi di Indonesia.

Situasi ini mendorong tenaga kerja Indonesia untuk bermigrasi ke luar
negeri. Migrasi tenaga kerja ini memberikan dampak positif, seperti meningkatkan
devisa negara. Pendapatan yang diperoleh oleh pekerja Indonesia di luar negeri
dapat dikirim kembali ke Indonesia melalui layanan pengiriman uang, baik dari
Indonesia ke luar negeri maupun sebaliknya. Layanan pengiriman uang ini dikenal

sebagai remitansi (OJK, 2017).

Remitansi merupakan bentuk transfer uang yang dilakukan pekerja asing
ke penerima di negara asalnya. Pengiriman uang atau remitansi yang dilakukan
tenaga kerja Indonesia yang bekerja di luar negeri merupakan salah satu sumber
arus uang terbesar khususnya negara berkembang seperti Indonesia dan berperan

penting dalam pembangunan suatu negara. Tercatat dalam penelitian yang
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dilakukan Bank Indonesia remintansi penyumbang terbesar 10% APBN dan

menduduki posisi kedua dari migas (minyak dan gas).
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Grafik 1.5 : Data Remitasi Di Indonesia, Tahun 1983 - 2023
(Persen %0o)

Sumber: world bank, data diolah peneliti (2025)

Berdasarkan data Grafik 1.1 dan Grafik 1.5 pada tahun 1985, 1987, 1998,
2012, 2013, 2014, 2015, dan 2023 remitansi mengalami peningkatan, Hal ini tidak
sebanding dengan GDP growth ditahun yang sama dimana angka pertumbuhan

ekonomi justru mengalami penurunan dari tahun sebelumya.

Dampak remitansi pada pertumbuhan ekonomi masih menjadi perdebatan
hingga saat ini. Di satu sisi, remitansi dapat mendukung pertumbuhan ekonomi.
Penelitian oleh Abduvaliev & Bustillo (2020) serta Meyer & Shera (2017)
menunjukkan kontribusi positif dari remitansi. Penelitian Husein (2019) juga
mengindikasikan bahwa uang yang dikirim oleh pekerja migran merupakan

sumber pembiayaan penting untuk pertumbuhan ekonomi jangka panjang
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Menurut Adenutsi (2011), remitansi dapat digolongkan sebagai capital
inflow seperti pendapatan ekspor yang merupakan determinan positif dari
pertumbuhan ekonomi. Selanjutnya, remitansi layaknya capital inflow lainnya
memiliki peran penting sebagai sumber pembiayaan di berbagai negara dan

dicatat dalam neraca pembayaran.

Namun, ada juga penelitian yang menunjukkan dampak negatif dari
remitansi terhadap pertumbuhan ekonomi. Misalnya, penelitian oleh Awad &
Sirag (2018) serta Jongwanich & Kohpaiboon (2019) mengungkapkan pengaruh
negatif remitansi.Dalam Studi empiris yang dilakukan di China dan Korea
Selatan, Jawaid & Raza (2012) menemukan bahwa hubungan remitansi dan

pertumbuhan ekonomi di China berkorelasi negatif.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Dampak Faktor Eksternal Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di

Indonesia”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian dapat

diformulasikan sebagai berikut:

1. Sejauhmana Pengaruh Investasi Asing Langsung Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Di Indonesia?
2. Sejauhmana Pengaruh Utang Luar Negeri Terhadap Pertumbuhan

Ekonomi Di Indonesia?
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3. Sejauhmana Pengaruh Net Ekspor Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di

Indonesia?

4. Sejauhmana Pengaruh Remitansi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di

Indonesia?

5. Sejauhmana pengaruh investasi asing langsung, utang luar negeri, net

ekspor, dan remitansi secara bersama-sama terhadap pertumbuhan

ekonomi Di Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui pengaruh Investasi Asing Langsung terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Di Indonesia

Untuk mengetahui pengaruh Utang Luar Negeri terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Di Indonesia

Untuk mengetahui pengaruh Net Ekspor terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di
Indonesia

Untuk mengetahui pengaruh Remitansi terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di
Indonesia

Untuk mengetahui pengaruh investasi asing langsung, utang luar negeri, net
ekspor, dan remitansi secara bersama-sama terhadap pertumbuhan ekonomi di

Indonesia.
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D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. Bagi pengembangan ilmu vyaitu ilmu ekonomi pembangunan, ekonomi
moneter,dan ekonomi makro terutama teori pertumbuhan ekonomi

2. Bagi penulis diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Jurusan limu Ekonomi Universitas
Negeri Padang.

3. Sebagai salah satu bahan studi dan literature bagi mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang terutama bagi mahasiswa
jurusan llmu Ekonomi.

4. Penelitian ini juga diharapkan bisa dijadikan bahan pertimbaganan informasi
dan referensi perbandingan bagi penelitian-penelitian berikutnya dalam
menambah, memperbaiki, dan membandingkan dengan topik penelitian yang
sama untuk mendapatkan hasil yang terbaik.

5. Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan kepada
pemerintah dan menteri perekonomi dalam mengambil kebijakan berkaitan

dengan pertumbuhan ekonomi
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis regresi data time series dengan menggunakan
metode analisis regresi linear berganda dan pembahasan terhadap hasil penelitian
antara variabel bebas dengan variable terikat seperti yang telah dijelaskan diatas,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai beikut :

Hasil penelitian menunjukkan bahwa investasi asing langsung (X1)
berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) di Indonesia.
Artinya jika investasi asing langsung meningkat maka pertumbuhan ekonomi juga
akan meningkat. Dan sebaliknya jika investasi asing langung menurun maka

pertumbuhan ekonomi juga akan turun.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa utang luar negeri (X2) berpengaruh
positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) di Indonesia. Artinya jika
utang luar negeri meningkat maka pertumbuhan ekonomi juga akan meningkat.
Dan sebaliknya jika utang luar negeri menurun maka pertumbuhan ekonomi juga

akan turun.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa net ekspor (X3) berpengaruh positif
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) di Indonesia. Artinya jika net
ekspor meningkat maka pertumbuhan ekonomi juga akan meningkat. Dan

sebaliknya jika net ekspor menurun maka pertumbuhan ekonomi juga akan turun.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa remitansi (X4) berpengaruh positif

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) di Indonesia. Artinya jika remitansi

meningkat maka pertumbuhan ekonomi akan meningkat. Dan sebaliknya jika

remitansi turun maka pertumbuhan ekonomi akan mengalami penurunan.

B. SARAN

1. Bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat memperluas penelitian ini dengan

memasukkan variabel-variabel lain di luar yang telah digunakan dalam studi ini.

Hal ini bertujuan agar penelitian mendatang dapat lebih beragam dalam

menganalisis suatu permasalahan.

2. Bagi Pemerintah :

Pemerintah sebaiknya menerapkan kebijakan yang dapat meningkatkan
minat investor asing, seperti meningkatkan kualitas infrastruktur,
menyederhanakan proses birokrasi, menerapan kebijakan ekonomi yang
menguntungkan bagi investor, menyediakan layanan yang efisien, serta
menghapus regulasi yang tidak relevan. Upaya tersebut bertujuan
membangun iklim investasi yang mendukung pertumbuhan ekonomi
secara positif.

Pemerintah perlu mulai mengutamakan fokus pada kemandirian ekonomi
dengan mengurangi ketergantungan pada utang luar negeri serta
mendorong percepatan pertumbuhan investasi domestik. Langkah ini akan
mempercepat proses akumulasi modal sehingga secara bertahap negara

dapat mengurangi ketergantungan pada utang luar negeri. Selain itu,
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pengelolaan utang luar negeri harus dilakukan secara transparan dan
diawasi dengan ketat agar penggunaannya lebih efektif dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi.

Pemerintah diharapkan dapat memberikan kemudahan yang lebih besar
bagi para eksportir dalam menjalankan kegiatan ekspor sesuai dengan
peraturan dan undang-undang yang berlaku. Upaya ini meliputi
penyederhanaan proses perizinan dokumen ekspor, penguatan sarana dan
prasarana perdagangan internasional, kelancaran distribusi barang, serta
peningkatan perlindungan pasar domestik guna mendukung kelancaran
proses ekspor.

Pemerintah perlu meningkatkan produktivitas tenaga kerja di berbagai
sektor dengan menyediakan pelatihan keterampilan dan memperluas
lapangan kerja. Langkah ini dapat dilakukan melalui peningkatan anggaran
untuk sektor pendidikan, yang pada gilirannya akan mendukung

peningkatan output dan mendorong pertumbuhan ekonomi.
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